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KATA PENGANTAR 

 

Dewasa ini salah satu pertanyaan penting yang menjadi pergumulan teologis 

ialah sejauh mana iman Kristiani yang diwartakan menjadi relevan dengan kehidupan 

umat beriman. Dengan kata lain di tengah perkembangan dan kemajuan yang luar 

biasa dalam berbagai aspek kehidupan terjadi banyak perubahan dan pergeseran 

nilai. Dalam situasi demikian pewartaan iman Kristiani dituntut untuk relevan atau 

sederap dengan arus zaman.  

Dalam konteks masyarakat Flores, pertanyaan tentang relevansi iman 

Kristiani dengan kehidupan umat beriman selain berputar soal arus zaman yang 

berubah cepat, juga sebagian besar masih berkutat pada persoalan budaya dan agama 

lokal yang masih kuat dianut oleh masyarakat Flores. Di dalamnya muncul 

pertanyaan sejauh mana iman Kristiani yang diwartakan sungguh membumi atau 

mengena pada situasi hidup umat beriman di Flores dengan konteks hidup yang 

demikian. Terhadap persoalan ini salah satu cara yang dibuat dalam karya pewartaan 

ialah mencari metode yang tepat sasar agar nilai-nilai Kristiani sungguh bisa 

diterima, dihidupi, dan berakar kuat dalam kehidupan masyarakat Flores. 

Syukurlah bahwa dewasa ini salah satu metode berteologi yang bisa 

ditemukan dan dipakai ialah pendekatan kontekstual. Metode ini hemat penulis 

menjadi metode yang relevan dipakai dalam kehidupan dewasa ini. Refleksi teologis 

mesti dibangun dari konteks hidup umat setempat agar pewartaan yang dijalankan 

pun berangkat dari kontekss hidup mereka. Dalam bingkai pemahaman dan 

pendekatan kontekstual inilah penulis membangun tesisnya. Adapun harta iman yang 

ingin dikontekstualisasikan dengan kehidupan umat lokal ialah misteri ekaristi yang 

merupakan sumber, puncak dan pusat kehidupan Kristiani. Bagaiamana harta iman 

ini diterima sebagai kekayaan lokal adalah tujuan utama dari penulisan tesis saya. 

Berangkat dari pendekatan kontekstual, penulis mencoba membandingkan dan 

menemukan hubungan makna antara ekaristi dengan salah satu warisan budaya lokal 

yang juga menjadi kekayaan budaya di Flores, yakni tradisi dewi padi, terutama 

tradisi Dewi Padi Nogo Ema yang terjadi di tempat asal penulis, yakni Riangkotek, 

yang sekaligus menjadi lokus penelitian tesis ini. Penulis berharap temuan-temuan 

dalam tesis ini dapat membuka jalan bagi pewartaan nilai-nilai Kristiani yang 

berhasil, teristmewa misteri ekaristi, ke dalam kehdiupan umat lokal di Riangkotek 

secara khusus serta Flores pada umumnya. Selain itu penulis pun sangat berharap 

bahwa dengan memahami harta iman ekaristi secara benar, ekaristi tidak lagi menjadi 
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Abstrak 

 

Fransiskus Xaverius Adi Koten, NIM/NIRM:  211018/21.07.54.0714. R  

Makna Tradisi Dewi Padi Nogo Ema dalam Masyarakat Riangkotek dalam 

Hubungan dengan Misteri Ekaristi. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi 

Ilmu Teologi Agama Katolik. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Ekaristi merupakan sumber, puncak dan pusat dari kehidupan umat Kristiani. 

Di dalam ekaristi umat Kristiani merayakan misteri Yesus Kristus yang telah 

menyerahkan diri sebagai kurban keselamatan, yakni penebusan dan pendamaian 

antara Allah dengan manusia. Sebagai sumber, puncak dan pusat kehidupan Kristiani 

maka ekaristi harus mendapat tempat yang utama atau dengan kata lain ekaristi 

menjadi prioritas utama bagi umat beriman. Hal ini ditunjukkan misalnya dengan 

keterlibatan atau partisipasi aktif di dalam perayaan ekaristi. Akan tetapi karena 

kurangnya pemahaman yang benar tentang ekaristi maka seringkali ekaristi tidak 

mendapat tempat utama dalam kehidupan umat beriman. Salah satunya terjadi 

dengan umat wilayah Riangkotek. Alasan mendasar yang memengaruhinya ialah 

kelekatan yang kuat dengan budaya dan agama lokal, terutama dengan tradisi Dewi 

Padi Nogo Ema yang berlatar belakang dunia pertanian. Namun, hambatan ini dapat 

menjadi peluang untuk memberi pemahaman yang benar kepada umat wilayah 

Riangkotek karena adanya kemiripan makna antara ekaristi yang dirayakan dengan 

tradisi dewi padi Nogo Ema yang dijalankan. Atas dasar ini penulis akan mencari 

perbandingan dan terutama hubungan-hubungan makna antara keduanya.  

Adapun metode penelitian yang dipakai penulis adalah penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan difokuskan pada 

mencari dan menemukan sumber-sumber terkait pemahaman Gereja Katolik tentang 

misteri ekaristi serta kajian tentang tradisi-tradisi yang sejenis dengan tradisi dewi 

padi sebagai pembanding dan pelengkap. Sementara itu dalam penelitian lapangan 

penulis melakukan wawancara langsung kepada tokoh-tokoh yang menjadi informan 

kunci tentang pelaksanaan tradisi Dewi Padi Nogo Ema di Riangkotek. Selain itu 

penulis juga meminta data-data lapangan berhubungan dengan lokus atau tempat 

penelitian. Dari hasil penelitian serta analisis yang dibuat penulis atas data-data 

ditemukan bahwa ekaristi dan tradisi Dewi Padi Nogo Ema di Riangkotek dapat 

dibandingkan satu sama lain serta memiliki kemiripan makna.  

Perbandingan yang bisa dibuat adalah peran tokoh Kristus dan Nogo Ema, 

dasar penetapan ekaristi dan pelaksanaan tradisi Dewi Padi, keterkaitan atau kesatuan 

dengan para pendahulu/leluhur, masa atau waktu berlangsungnya ekaristi dan tradisi 

Dewi Padi, sarana dan prasarana yang dipakai dalam keduanya serta alat-alat dan 

bahan lainnya yang digunakan baik dalam ekaristi maupun dalam tradisi Dewi Padi 

beserta fungsinya masing-masing. Sementara itu hubungan makna yang dapat 

ditemukan ialah makna keduanya sebagai perayaan keselamatan dengan Kristus dan 

Nogo Ema sebagai tokoh penyelamat, kurban tubuh dan darah yang menghasilkan 

makanan, kematian yang melahirkan kehidupan, sentralitas keduanya dalam hidup 
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umat/masyarakat, perayaan kenangan, syukur, dan permohonan, perjamuan 

persaudaraan serta nuansa kosmis yang bisa ditarik dari keduanya baik ekaristi 

maupun tradisi Dewi Padi.  

Dengan demikian temuan ini dapat menjadi katekese yang menarik untuk 

umat beriman, secara khusus umat Wilayah Riangkotek. Dengan bertolak dari makna 

tradisi Dewi Padi yang mereka hidupi, mereka dapat dihantar untuk semakin 

memahami makna ekaristi serta terdorong untuk terlibat secara aktif dalam perayaan 

ekaristi. Selain itu pendekatan budaya atau dialog antara iman dan budaya lokal 

merupakan sebuah alternatif yang bisa dipakai dalam karya pewartaan iman Kristiani 

di wilayah Flores yang masyarakatnya masih terikat dengan kebudayaan dan agama 

lokal.  

 

Kata kunci: Ekaristi, tradisi Dewi Padi, Yesus Kristus, Nogo Ema. 
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Abstract 

 

Fransiskus Xaverius Adi Koten, NIM/NIRM:  211018/21.07.54.0714. The Meaning 

of Dewi Padi Nogo Ema Tradition in Riangkotek Society in Relationship with 

The Mystery of Eucharist. Thesis. Postgraduate Program, Catholic Religious 

Theology Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 

2023. 

 

Eucharist is the source and central of Christian’s life. In eucharist Christians 

celebrate the mysteri of Jesus Christ who give himself up as sacrifice of salvation, 

that is redemption and reconciliation between God and human. As the source and 

central of Christian’s life eucharist must have been in main place or the main priority 

for the Christians. All these are shown in taking part or participating actively in 

eucharist celebration. But because of lack of knowledge about the meaning of 

eucharist many Christians don’t put eucharist as the central in their life. This fact 

happen also in Riangkotek. The main reason of this fact is the big influence of 

culture and local religion, especially with the tradition of Dewi Padi Nogo Ema that 

comes from agriculture background. But, this obstacle also can be the opportunity to 

give the true knowledge of eucharist to Christians in Riangkotek because of the 

similarity of meaning between eucharist and tradition of Dewi Padi Nogo Ema. 

Based on this argument, the writer will seek the comparation and especially the 

similarity of meaning between eucharist and tradition of Dewi Padi Nogo Ema. The 

method that used in this research is literature and field research. Literature research is 

used to seek and find out sourches about Catholic Church’s comprehension on 

mistery of eucharist and also similar traditions with tradition of Dewi Padi Nogo Ema 

as the comparation. Then in field research the writer will make interview with key 

informans about the tradition of Dewi Padi Nogo Ema in Riangkotek. Beside that, the 

writer also asks the data about location of research. From the research and analysis 

that made by writer, eucharist and tradition Dewi Padi Nogo Ema are two things that 

can be compared each other and also have similarity of meaning. The comparations 

are the figure of Christ and Nogo Ema, the foundation of eucharist and Nogo Ema 

tradition, the unity with ancestors, time or period of the celebration of eucharist and 

dewi padi tradition, tools and infrastructure that used in both and also other 

intruments. Then the similarity of meaning are the celebration of salvation with Jesus 

Christ and Nogo Ema as the savior, the sacrifice of body and blood that give foods, 

the death bear the life, the centralitiy of both in people’s life, the celebration of 

remembrances, expression of gratitude, and appeal, the banquet of fraternity, and the 

nuance of cosmology. All of these can be an atractive catechism for the Crhristians, 

especially who are in Riangkotek. From the meaning of Dewi Padi tradition, they can 

be delivered into the true knowledge about the meaning of eucharist, and then they 

can participate actively in eucharist celebration. More than that, culture approach or 
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the dialogue between faith and local culture can be an alternative way that can be 

used in Churc’s mission especially in Flores Society who still live in culture and 

local religion. 

 

Key words: Eucharist, Dewi Padi tradition, Jesus Christ, Nogo Ema. 
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